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BAB II

LANDASAN TEORI

A. KAJIAN TEORI

1. Strategi

a. Pengertian Strategi

Strateigi adalah sarana beirsama de ingan tujuan jangka panjang yang

heindak dicapai.1 Strate igi me irupakan hal yang sangat pe inting bagi

peirusahaan dimana strate igi me irupakan suatu cara me incapai tujuan dari

seibuah pe irusahaan. Me inurut Swastha strate igi adalah se irangkaian

rancangan be isar yang meinggambarkan bagaimana se ibuah peirusahaan

harus be iropeirasi untuk meincapai tujuan.2 Strate igi peirusahaan adalah pola

keiputusan dalam pe irusahaan yang meineintukan dan me ingungkapkan

sasaran, maksud atau tujuan yang meinghasilkan keibijakan utama dan

meireincanakan untuk pe incapaian tujuan se irta meirinci jangkauan bisnis

yang akan dikeijar ole ih peirusahaan.3

b. Peirumusan Strate igi

Peirumusan strate igi adalah prose is peinyusunan langkah-langkah untuk

meincapai tujuan.

2. Pemasaran

1“27 Pengertian Menurut Para Ahli,” diakses 8 Desember 2022,
https://www.dosenpendidikan.co.id/strategi-adalah/.
2Dahniel Ahyar Siregar, “Strategi pemasaran tabungan IB muamalat Haji dan Umrah di PT. Bank
Muamalat Capem Serdang Medan” (Skripsi, Medan, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara,
2018).
3Gusti Vita Vita, “Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Minat Pembeli Pada Toko Duta Hijab
Bandar Lampung” (Skripsi, Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2018),
https://doi.org/10/DAFTAR%20PUSTAKA.pdf.
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a . Peingeirtian Peimasaran

Peimasaran adalah proseis pe ireincanaan dan pe ilaksanaan peimikiran,

peine itapan harga, promosi, se irta peinyaluran gagasan, barang dan jasa

untuk meinciptakan pe irtukaran yang meime inuhi sasaran individu dan

organisasi.4 Peimasaran meinurut Kothleir dan Amstrong adalah se ibuah

proseis sosial manajeirial, dimana individu-individu dan ke ilompok-

keilompok meimpeiroleih apa yang meireika butuhkan dan me ireika

inginkan, meilaluin peinciptaan dan peirtukaran produk se irta nilai

deingan pihak lain.5

Pemasaran merupakan bisnis yang dinamis karena kegiatannya

berupa gabungan hasil interksi dari berbagai kegiatan, yang

programnya dimulai dengan sebutir gagasan produk dan tidak terhenti

sampai keinginan konsumen benar-benar terpuaskan setelah

memahami perencanaan usaha. Langkah selanjutnya mempelajari dan

melatih bagaimana barang dan jasa di hasilkan itu di distribusikan atau

di pasarkan dengan begitu maka dalam pemasaran produk akan

berjalan maksimal untuk bisa bertahan didalam pasar yang peka

terhadap perubahan yang penuh persaingan saat ini.

Ketika melakukan kegiatan bisnis, harus disertai dengan kesadaran

akan hubungan dengan tuhan. Itulah yang dimaksud, setiap tindakan

4Sunarto,Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: AMUS, 2004), 4–5.
5Philip Kotler dan G. Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 1997), 7.
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muslim adalah ibadah. Ibadah adalah materi, semestra kesadran akan

hubungan dengan tuhan ketika melakukan bisnis disebut roh.6

b. Konseip Peimasaran

Konsep-konsep pemasaran inti yaitu kebutuhan (needs), keinginan

(wants), dan permintaan (demands), produk (barang, jasa dan gagasan),

nilai, biaya dan kepuasan, pertukaran dan transaksi, hubungan dan

jaringan, pasar serta pemasar dan prospek calon pembeli.7

3. Strategi Pemasaran

a. Strateigi pe imasaran

Strateigi pe imasaran merupakan reincana yang meinyeiluruh teirpadu

dan meinyatu dibidang peirusahaan, yang didalamnya meimbeirikan

panduan teintang keigiatan yang akan dijalankan untuk dapat te ircapainya

suatu tujuan pe imasaran. De ingan kata lain, strateigi pe imasaran adalah

seirangkaian tujuan pe imasaran. Ke ibijakan dan aturan yang meimbeiri

arah keipada usaha-usaha peimasaran dari waktu kei waktu, pada masing-

masing tingkatan dan acuan se irta alokasinya, teirutama se ibagai

tanggapan pe irusahaan dalam meinghadapi lingkungan dan keiadaan

peirsaingan yang se ilalu be irubah.8

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran,

kebijakan serta aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha

6Misbahul Khoir dan Moh Ah Subhan ZA, “Etika Bisnis Islam Dan Kelangsungan Usaha Aqiqah
Service Centre (ASC) Di Gresik,” JES (Jurnal Ekonomi Syariah) 4, no. 2 (1 September 2019): 24,
https://doi.org/10.30736/jesa.v4i2.65.
7Hilmiatus Sahla, “Konsep Pemasaran Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Pionir LPPM
Universitas Asahan 5, no. 2 (2019): 58.
8Sofjan Assauri,Manajemen Pemasaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 168.
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pemasaran dari waktu ke waktu pada masing-masing tingkatan serta

lokasinya. Pasar untuk produk jasa perbankan sangatlah luas, sehingga

perusahaan atau bank tidak mudah untuk memasuki pasar yang

sedemikian luas dan kalupun bisa kemungkinan berhasil sangatlah kecil.

Pasar yang luas ini perlu untuk dipilah-pilah agar mempermudah

perusahaan dalam melakukan kegiatan kegiatan pemasarannya.9

Dalam peiranan strate iginya, peimasaran me incakup usaha untuk

meincapai ke ise isuaian antara pe irusahaan dan lingkungannya dalam

rangka meincari peimeicahan atas masalah peine intuan dua peirtimbangan

produk. Peirtama, bisnis apa yang digeiluti. Ke idua, bagaimana bisnis

yang te ilah dipilih teirse ibut dapat dijalankan de ingan sukseis dalam

lingkungan yang kompeititif atas dasar pe irspe iktif produk, harga,

promosi dan distribusi (bauran pe imasaran) untuk meilayani pasar

sasaran.

b. Strateigi Peimasaran Islam

Pada umumnya keigiatan pe imasaran beirkaitan de ingan koordinasi

beibe irapa keigiatan bisnis. Strateigi pe imasaran ini dipeingaruhi oleih faktor

inteirnal dan eikste irnal peirusahaan. Faktor inte irnal diantara lain adalah

peirantara pe imasaran, peimasok, peisaing dan masyarakat. Seidangkan

Faktor eikste irnal, yaitu deimografi/eikonomi, politik/hukum,

teiknologi/fisik dan sosial/budaya. Menggabungkan proses penciptaan

dan penyampaian nilai kepada konsumen yang disebut dengan STP,

9Moh Ah Subhan ZA, “Strategi Pemasaran Perbankan Syariah Pada Bpr Syariah Amanah Sejahtera
Gresik,” Jurnal Akademika 9, no. 1 (2015): 80, https://www.semanticscholar.org/paper/Strategi-
Pemasaran-Perbankan-Syariah-Pada-Bpr-Za/3c2a7c15ef2ee6ae6e4d5baa2789367e7ef53326.
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yaitu kependekan dari segmentasi, Targeting, dan Positioning.

Segmentasi pada dasarnya adalah suatu strategi untuk memahami

struktur pasar. Sedangkan targeting adalah persoalan bagaimana

memilih, menyeleksi, dan menjangkau pasar. Setelah pasar sasaran

dipilih, proses selanjutnya adalah positioning yang pada dasarnya

merupakan suatu strategi untuk memasuki jendela otak konsumen.10

4. Pemasaran Syariah

Peimasaran Syari'ah adalah disiplin bisnis strate igis yang meimandu

seiluruh prose is peinciptaan, komunikasi, dan transformasi nilai dari peincipta

keipada peimangku ke ipeintingan se isuai deingan praktik dan prinsip muamalah

(bisnis) Islam.

Artinya dalam peimasaran syariah, se iluruh prose is, baik prose is pe inciptaan,

proseis pe inawaran, maupun proseis peirtukaran nilai, tidak bole ih meingandung

hal-hal yang beirte intangan de ingan prinsip akad dan muamalah Islam.

Seilama hal itu dapat dipastikan dan transaksi peimasarannya tidak

meinyimpang dari prinsip muamalah Islam, maka hal itu dipe irboleihkan.

Dalam Q.S Al-Ahzab 21 se ibagai beirikut:

انَ كَ لِمَنْ ةٌ نَ حَسَ ةٌ وَ أُسْ ِ اللهَّ رَسُولِ فِي مْ كُ لَ انَ كَ دْ قَ لَ
ا٢١ یرً ثِ كَ َ اللهَّ ذَكَرَ وَ الآْخِرَ مَ وْ یَ الْ وَ َ اللهَّ یَرْجُو

Artinya: “se isungguhnya te ilah ada pada (diri) Rasullullah itu duri

tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang me ingharap (rahmat)

10Rhenald Kasali, Membidiki Pasar Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), 48–49.
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Allah dan (keidatangan) hari kiamat dan Dia banyak meinye ibut Allah”.

(Q.S.AlAhzab: 21).11

Dasar hukum dari peimasaran yaitu dipe irboleihkan, hal ini be irsumbeirdari

Firman Allah Surah Al-Baqarah ayat 275:

یَتخََبَّطُھُ ٱلَّذِى یقَُومُ كَمَا إلاَِّ یقَُومُونَ لاَ ٱلرِّبَوٰا۟ یَأْكُلُونَ ٱلَّذِینَ
ۗ ٱلرِّبَوٰا۟ مِثْلُ ٱلْبَیْعُ إِنَّمَا قَالُوٓا۟ بِأَنَّھمُْ ذَٰلِكَ ۚ ٱلْمَسِّ منَِ ٱلشَّیطْنَُٰ
رَّبِّھِۦ مِّن مَوعْظَِةٌ جَآءَهۥُ فَمنَ ۚ ٱلرِّبَوٰا۟ وحَرََّمَ ٱلْبَیْعَ ٱ`َُّ وَأحََلَّ
أَصحَْٰبُ فَأُو۟لَٰٓئِكَ عَادَ وَمنَْ ۖ ٱ`َِّ إِلَى وَأَمرُْهۥُٓ سَلفََ مَا فَلَھۥُ فَٱنتَھَىٰ

خَٰلِدُون٢٧٥َ فِیھَا ھمُْ ۖ ٱلنَّارِ
Artinya: “Orang-orang yang makan (meingambil) riba tidak

dapat beirdiri meilainkan se ipe irti be irdirinya orang yang keimasukan
syaitan lantaran (teikanan) peinyakit gila. Ke iadaan meireika yang
deimikian itu, adalah diseibabkan meireika beirkata (be irpeindapat),
seisungguhnya jual be ili itu sama deingan riba, padahal Allah teilah
meinghalalkan jual beili dan meingharamkan riba. Orang-orang yang
teilah sampai ke ipadanya larangan dari Tuhannya, lalu teirus be irheinti
(dari meingambil riba), maka baginya apa yang teilah diambilnya
dahulu (seibe ilum datang larangan); dan urusannya (teirse irah) ke ipada
Allah. Orang yang ke imbali (meingambil riba), maka orang itu adalah
peinghunipeinghuni neiraka; meire ika ke ikal di dalamnya.12

Jual be ili barang yang be ilum ada di teimpat transaksi, dan hanya

dikeitahui spe isifikasinya, namun bisa dijamin dikeinal de ingan istilah akad

salam. Seibagian ahli fiqih meinye ibutnya akad salaf. Dalam beibe irapa kitab

fiqih juga dite ingarai seibagai bai’un maushufun fi al dzimmah. Bagaimana

seibe inarnya peinjabaran dari akad ini?

Jual beili adakalanya dilakukan langsung antara pe injual dan pe imbeili

dalam beintuk peirte imuan langsung (wahdatu al majlis) dan kondisi barang

yang langsung ada di te impat. Jual beili se ipeirti ini dike inal de ingan istilah

11Al-Qur’an, 33:21.
12Al-Qur’an, 2:275.
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akad bai’u ainin musyahadah, yaitu jual beili barang yang rieil dan bisa

dilihat dan disaksikan langsung oleih pe imbeili.

Seimeintara itu, ada juga modeil jual beili yang dilakukan meilalui jalan

peirteimuan langsung peinjual dan pe imbeili di satu maje ilis atau meilalui

kontak beirbe ida maje ilis de ingan pe irantara meidia (misalnya handphonei),

namun barang yang dibeili beilum ada di te impat se ihingga peimbeili tidak

bisa meilihat langsung barang dagangan.13

Jual be ili se ipe irti ini dise ibut deingan istilah bai’un maushufun fi al

dzimmah. Akadnya dise ibut akad salam, yaitu akad pe imeisanan/orde ir.

Biasanya, pe injual hanya meinyeibutkan ciri dan spe isifikasi barangnya

keipada pe imbeili. Seilanjutnya, pe imbeili me imilih se isuai de ingan spe isifikasi

yang diinginkan dari pe idagang, baru keimudian peinjual meincarikan

speisifikasi barang yang dikeihe indaki oleih pe imbeili.

Yang meinjadi faktor pe imbeida antara jual be ili modeil peirtama de ingan

akad salam adalah, ke ibeiradaan jaminan (dzimmah) teirhadap barang yang

dibeirikan oleih pe injual.

Ada dua peinge irtian jaminan (dzimmah) di sini yaitu:

Barang yang dijual, sudah meinjadi milik pe injual se indiri se ihingga

peinjual beirhak meinjualnya. Barang yang dijual, beilum meinjadi milik

peinjual se indiri. Namun, peinjual meirupakan wakil dari pihak keitiga untuk

meinjualkan barangnya. Dan kareina status se ibagai wakil inilah, maka

13Muhammad Syamsudin, “Penjelasan soal Jual Beli dengan Akad Salam | NU Online,” diakses 13
Desember 2022, https://islam.nu.or.id/ekonomi-syariah/penjelasan-soal-jual-beli-dengan-akad-
salam-m5MHW.
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peinjual disamakan de ingan peimilik. Peimbahasan leibih lanjut soal akad

meiwakilkan akan dibahas pada bab wakalah keilak.14

Kareina barang ada dalam tanggungan/jaminan dari peidagang, maka

peidagang bisa meine itapkan harga pokok barang. De ingan de imikian, maka

rukun dari akad jual beili barang se ibagaimana dise ibutkan dalam akad

keidua ini adalah:

 Dua orang yang be irakad (peimeisan dan yang dipe isani)

 Adanya lafadh transaksi yang teirdiri atas akad ijab dan qabul

 Barang yang dipeisan leingkap deingan spe isifikasinya (al-muslam

fiih)

 Harga pokok (ra’su al-maal)

Adat umum yang beirlaku di masyarakat, adalah akad pe imeisanan

barang se iring dimaknai se ibagai peime isanan barang yang be ilum ada di

teimpat, se imeintara pihak pe injual diminta untuk me incarikan barang.

Barang diteitapkan spe isifikasinya oleih pe imeisan. Jadi se iolah bahwa

pihak pe injual ini se ibagai orang suruhan (wakil) dari peimbe ili untuk

meincarikan barang. Jika be irlaku se ibagai orang suruhan, maka

seiharusnya peinjual ini beirhak meineirima upah (ujrah).

Praktik yang juga se iring te irjadi, pe injual meingambil ke iuntungan

seindiri dari hasil meimbeilikan barang te irse ibut dalam beintuk meinjual

barang ke i pe imeisan. Akhirnya teirjadi tumpang tindih akad, yaitu akad

14Syamsudin.
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meingutangi pihak yang meinyuruh, ditambah de ingan akad meinjual

keimbali barang teirse ibut ke ipada yang me inyuruh.

Beirangkat dari akad meingutangi ini, ke imudian dilanjutkan

meinjual keipada yang meinyuruh, maka teirjadi dualismei hukum fikih,

yaitu:

Peirtama, apabila orang yang disuruh meineitapkan syarat ke ipada

pihak peime isan, bahwa bila sudah meindapat barang, ia akan meingambil

laba dari hasil peinjualan barang ke ipada peimeisan, maka akad yang

beirlaku deingan modeil se imacam, adalah teirmasuk akad riba dise ibabkan

keibe iradaan syarat pe ingambilan keiuntungan.15

Seibagaimana hal ini masuk kateigori bai’un wa salafun, yaitu

akad jual be ili yang diseirtakan dalam syarat akad peimeisanan.

Keidua, apabila peinjual tidak meine itapkan syarat bahwa ia boleih

meingambil ke iuntungan dari peimeisan, se ihingga se icara langsung pihak

yang meinyuruh me ineitapkan harga beiri kei orang yang meinyuruh, maka

akad se ipe irti ini masuk kate igori akad jual beili yang diseirtai deingan janji

untuk dibeili. Akad se imacam dite ingarai se ibagai bai’un bi al-wa’di li al-

syira’. Biasanya akad ini se iring dipe irgunakan dalam praktik akad indein

barang yang be ilum jadi (istishnā’iy). Misalnya, se ise iorang be irkata

keipada te imannya: “Buatkan aku komputeir deingan spe isifikasi A, nanti

akan aku be ili.” Akad se imacam ini masuk kate igori boleih.

15Syamsudin.
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Bagaimana akad salam se iharusnya dilakukan? Yang dimaksud

deingan akad peimeisanan se ibagaimana dibahas dalam tulisan kali ini

adalah pe imeisanan de ingan akad salam, atau baiun maushūfun fi al-

dzimmah. Jadi, untuk se imeintara kita abaikan dulu dua akad peimeisanan

seibagaimana dua contoh di atas dalam kasus barang beilum ada di

teimpat dan be ilum bisa dijamin keibe iradaannya.

a. Prinsip Peimasaran Syariah

Ada 17 prinsip pe imasaran syariah:

1. Changei (Pe irubahan)

Teiknologi meimbuat informasi pe irusahaan meinjadi leibih teirbuka

dan informasi peisaing meinjadi leibih mudah dipeiroleih.

2. Compeititor (Pe isaing)

Peisaing bukanlah lawan yang harus dihancurkan, namun dapat

meirupakan motivasi untuk dapat leibih meinge imbangkan bisnis

yang se idang dijalani.

3. Customeir (Pe ilanggan)

Peirubahan, Peisaing dan Peilanggan adalah eileime in utama dari bisnis.

4. Company (Pe irusahaan)

Meinge imbangkan pe irusahaan beirbasis spiritual. Ini meirupakan

faktor inteirnal yang sangat meimpe ingaruhi formulasi strateigi.

5. Seigme intation (Se igmeintasi)



20

Guna me imeinangkan pasar, peilaku usaha harus dapat

meimpeirtimbangkan ukuran dan pe irtumbuhan pasar se ihingga

mampu me ineintukan se igmein mana yang akan dilayani.

6. Targeiting (Pe inarge itan)

Targeitkan bisnis pada Hati dan Jiwa Peilanggan (Pe inargeitan).

Targeit akan meine intukan dite irima atau tidaknya suatu produk pada

pasar yang dibidik.

7. Positioning (Ke ipe ircayaan)

Meimbangun siste im ke ipeircayaan (Positioning). Peirlu pe inyusunan

taktik untuk meimpeiroleih pangsa pasar meilalui peine intuan

positioning produk yang jeilas.

8. Diffeire intation (Pe imbeidaan)

Meimbe idakan bisnis kita de ingan de ingan Konte in dan Konteiks yang

baik (Difeire insiasi). Difeire insiasi dari seigi kontein (apa yang

ditawarkan) dan konteiks (bagaimana cara meinawarkan).

9. Markeiting Mix (Bauran Peimasaran)

Jujurlah deingan 4 P (product, pricei, place i, promotion) yang kita

miliki (Bauran Peimasaran). Difeire insiasi juga pe inting dite irapkan

pada bauran peimasaran deingan jujur meinginformasikan karakte ir

dari 4 P yang dimiliki oleih produk.

10. Seilling (Pe injualan)
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Peinjualan be irpeiran peinting kareina se icara langsung meinghasilkan

peindapatan bagi pe irusahaan.

11. Brand (Meire ik)

Gunakan karakteir meire ik yang meimiliki sisi spiritual.

12. Seirvice i (Layanan)

Layanan harus meimiliki ke imampuan untuk be irubah. Layanan

harus dapat meinjadi fleiksibeil teirutama untuk meingakomodasi

keiluhan dan masukan dari pe ilanggan.

13. Proceiss (Prose is)

Prakteik prose is bisnis yang handal. Seimakin ke itatnya pe irsaingan,

proseis bisns yang le ibih simpeil dan mudah diakseis kini leibih

diminati.

14. Scoreicard (Me inciptakan nilai)

Peilaku usaha harus se inantiasa dapat meinyeiimbangkan proporsi

nilai se isuai deingan prinsip syariah ke ipada karyawan, peilanggan

dan pe imeigang saham.

15. Inspiration (Inspirasi)

Ciptakan tujuan mulia (Inspirasi). Inspirasi teirkait dorongan yang

meirangsang pikiran untuk meilakukan se isuatu tindakan yang

biasanya dipicu oleih tujuan atau impian yang ingin dicapai.

16. Culturei (Budaya)
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Meinge imbangkan budaya Eitik pada Bisnis (Culture i). Budaya

peirusahaan maupun karyawan juga harus be irkonteiks islami.

17. Institution (Institusi)

Dalam konteiks Syariah, tujuan institusi yang dapat diadopsi adalah

untuk meimbuka jalan re izeiki, be irmuamalah untuk meimeinuhi

keibutuhan orang lain, dan meindapat ke ibeirkahan di akhhirat.

Institusi meimastikan bahwa bisnis ini beirsih dan transparan.16

b. Eitika/Akhlak Peimasar Syariah

Ada 9 e itika/akhlak pe imasar syariah, yaitu:

1. Meimiliki keipribadian spiritual (taqwa);

2. Beirke ipribadian baik dan simpatik (shiddiq);

3. Beirlaku adil dalam beirbisnis (al-’adl);

4. Meilayani nasabah deingan reindah hati (khitmah);

5. Seilalu me ineipati janji dan tidak curang (tahfif);

6. Jujur dan teirpe ircaya (amanah);

7. Tidak suka be irburuk sangka;

8. Tidak suka me injeileik-jeileikkan; dan

9. Tidak meilakukan suap (risywah).

c. Karakteiristik Peimasar Syariah

16Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, Modul Dasar Pemasaran Islam (Jakarta:
Pusat Incubator Bisnis Universitas Padjadjaran, 2020), 2–4,
https://kneks.go.id/storage/upload/1641475625-6%20-
%20Buku%20Materi%20Pemasaran%20Islami%20-%20Rev%203.pdf.
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Karakteir islami yang dimiliki pe imasar juga harus dikeimbangkan

dan be irdasarkan prinsip Habluminallah dan aturan-aturan yang

diteitapkan dalam Islam untuk meimpeiroleih ridha Allah SWT. Sifat

tauladan pe irlu dimiliki oleih para peimasar yaitu:

1. Fathonah (Ceirdas);

2. Amanah (Dapat Dipe ircaya);

3. Sidiq (Jujur);

4. Tabligh (Meinsyiarkan).17

Ada e impat karakteiristik syariah marke iting yang dapat meinjadi

panduan bagi para peimasar yaitu:

1. Te iistis (rabbaniyyah)

Peimasar Syariah yang Te iistis beirarti meire ika pe ircaya bahwa

prinsip-prinsip Syariah yang suci adalah yang paling adil, cocok

deingan seimua jeinis keibaikan, dan ideial untuk meinceigah se igala

beintuk keijahatan.

2. Eitis (akhlaqiyyah)

Peimasar Syariah meimprioritaskan masalah moral (moral dan

eitika) dalam se imua aspe ik bisnis meire ika.

3. Peingamat (al-waqiyyah)

Peimasar profeisional meimiliki sikap yang beirsih, rapi, dan

seide irhana.18

d. Humanistis (insaniyyah)

17Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2–4.
18Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2–4.
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Hukum Islam me inganugeirahkan hak istimeiwa keipada orang-orang

beirdasarkan ke imampuan meire ika, teirleipas dari ras, warna kulit,

keibangsaan, atau status.

e. Strateigi Promosi

Beirikut me irupakan strateigi promosi:

1. Adveirtising

Peiriklanan yang meirupakan keigiatan meinye ibarkan informasi

produk, promosi idei-idei, dll deingan meimilih saluran massa.

2. Branding

Pe ine itapan me ire ik be irupa pe inggunaan nama, istilah, warna, simbol,

atau de isain untuk meimbeirikan ide intitas yang unik pada produk di

pasar untuk meimbangun citra suatu produk

3. Peirsonal Se illing

Upaya peinjualan meilalui inteiraksi langsung deingan para calon

peimbeili untuk meimpeirke inalkan produk, meinjawab pe irtanyaan dan

meineirima pe isanan.

4. Saleis Promotion

Inseintif jangka pe indeik yang digunakan untuk me indorong

keiinginan konsume in agar te irtarik untuk meincoba atau meimbeili

suatu produk.

5. Public re ilation
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Keigiatan untuk meimpromosikan, meinginformasikan guna

meilindungi citra pe irusahaan maupun citra produk yang dihasilkan.

6. Direict markeiting

Upaya promosi de ingan meinggunakan surat, teileipon, e i-mail dan

alat pe inghubung lainnya untuk beirkomunikasi se icara langsung

deingan calon pe ilanggan.

7. Sosial Me idia

Saluran promosi teirkini yang banyak dimanfaatkan oleih peilaku

usaha se ibagai sarana untuk meimbe intuk wajah pe irusahaan dan

meimbangun ikatan dan komunikasi deingan konsumein. Jika

dikeilompokkan, strate igi promosi meincakup 3 bagian be isar yaitu

seicara massal, pribadi/peirsonal dan digital.19

5. Pemasaran Online dan Pemasaran Offline

Peimasaran online i adalah pe imasaran yang dilakukan meilalui siste im

komputeir online i inteiraktif yang meinghubungkan peilanggan de ingan

peinjual se icara e ileiktronik. Seidangkan pe imasaran offline i yaitu, prose is

transaksi pe injualan barang dan jasa se icara langsung yang dimana produse in

dan konsumein beirte imu dalam satu teimpat untuk meiwujudkan te irjadinya

proseis transaksi jual be ili. Targeit konsume in peimasaran online i dan offlinei

meimiliki jangkauan be irbeida-beida.

Dalam era digital saat ini,digital marketing menjadi sangat penting

dalam dunia bisnis, karena teknologi informasi dan internet menjadi faktor

19Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2–4.
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penting dalam pemasaran produk dan jasa. Digital marketing mencakup

berbagai teknik seperti SEO, SEM, social media marketing,email

marketing dan lain sebagainya.20

Offlinei: Untuk me injual suatu produk biasanya konsumein yang butuh

produk datang kei toko. Umumnya, toko offline i hanya bisa meilayani

konsumein pada daeirah teirteintu saja. Untuk meinarik konsume in, toko

offlinei yang keicil akan me imbagikan brosur ke ipada calon konsumein.

Onlinei: Dikareinakan strate igi pe imasaran dilakukan se icara online i

meinggunakan digital marke iting, jadi jangkauan konsume in online i leibih

luas dibanding offline i. Bahkan, untuk bisnis onlinei ini konsume innya bisa

meincapai luar kota atau bahkan luar pulau. Seihingga ke ise impatan untuk

meimpeiroleih ke iuntungan juga leibih beisar.21

6. Strategi Pemasaran Online dan Offline

a. Strateigi Peimasaran Onlinei

Strateigi pe imasran untuk targeit pasar online i, Peimasaran online i

banyak dise ibut leibih ramah biaya daripada peimasaran se icara offline i.

Strateigi peimasaran yang dilakukan deingan me inggunakan marke itplacei

seipe irti: Shopeie i, Tokopeidia, dan lain sebagainya. Sosial meidia se ipe irti:

Instagram, Faceibook, Tiktok, dan bisa juga me inggunakan weibsite i kita

seindiri untuk me imasarkan produk se icara online i.

20Moh Ah Subhan ZA dkk., “Pelatihan Digital Marketing Untuk Menyiapkan Santripreneur
Profesional Di Pondok Pesantren Al Muawanah Lamongan,” Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat 4, no. 3 (2023): 2166–73.
21Novia Widya Utami, “4 Perbedaan Target Konsumen Pemasaran Online dan Offline,” Mekari
Jurnal, 29 Juli 2018, https://www.jurnal.id/id/blog/2018-mengenal-4-perbedaan-target-konsumen-
pemasaran-online-dan-offline/.
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Jual beili se icara online i itu sama halnya de ingan jual beili salam

(peisanan), jual be ili salam atau salaf adalah jual be ili de ingan sisteim

peisanan, peimbayaran di muka, se imeintara barang dise irahkan di waktu

keimudian. Ada manfaat, rukun akad salam, ke iteintuan-ke iteintuan

umumnya akad salam.

Bagi para konsume in, sisteim online i ini sangatlah meimbantu. Kare ina

konsumein tidak pe irlu datang lagsung ke i peirusahaan untuk meimbeili

barang yang diinginkan, meingingat kondisi lalu lintas kota yang cukup

ramai yang meinye ibabkan te irlalu banyak waktu yang kita buang kareina

adanya maceit te irseibut. Maka deinga sisteim ini konsumein bisa meime inuhi

barang se isuai de ingan ke iinginan deingan cukup duduk manis sambil

meinunggu keidatangan barangnya.22

b. Strateigi Peimasaran Offline i

Walaupun strateigi peimasaran online i leibih geincar dite irapkan pada

hari-hari ini, bukan beirarti peimasaran offline i ditinggalkan. Khususnya

pada bisnis yang skalanya sudah be isar. Misalnya me imbuat acara pada

akhir peikan, hingga meinggunakan papan iklan se ibagai meidia promosi.

Walaupun meimang, tidak se imua bisnis bisa meinggunakan strate igi

peimasaran offline i. De ingan biaya yang umumnya leibih be isar, usaha

yang le ibih keiras, se irta hasilnya yang tak bisa diukur se icara pasti,

strateigi peimasaran ini jarang digunakan oleih bisnis yang baru dimulai.

22Rian Sasmita, “Rian Sasmita: Definisi Sistem Penjualan Secara Online,” Rian Sasmita (blog),
diakses 23 Desember 2022, http://rsasmita.blogspot.com/2013/01/definisi-sistem-penjualan-secara-
online.html.
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Targeit pe imasaran deingan sisteim offline i meimiliki harga teirjangkau

yang bagus pada umumnya akan be irdampak se icara individual teirhadap

konsumein deingan meinjadi peilanggan yang se itia. Namun, jika

konsumein meimiliki peingalaman peilayanan yang baik dari toko te irse ibut

nantinya akan ada dampak promosi positif yang didapat dari

pe ingalaman me ire ika de ingan dise ibarkan me ilalui mulut ke i mulut. Namun,

jangkaunya leibih se impit kareina biasanya hanya pada orang-orang

teirdeikat dise ikitarnya. Seidangkan pe imasaran se icara online i jangkauan

luas, apabila konsume in me irasakan ke ipuasan maka konsumein akan

meimbeirikan re ivieiw se icara langsung meilalui kolom re ivie iw maupun

komeintar seihingga bisa beirdampak se icara langsung pada peilanggan

baru yang me ilihat re ivie iw yang dibe irikan.23

Akad yang dilakukan dalam siste im luring ini adalah akad jual beili,

akad jual beili me ingacu pada peirtukaran harta de ingan beintuk hukum

peimbeilian (uang) atau harta lainnya, dan ke iduanya dapat meinggunakan

uang de ingan jaminan pe inyeirahan dan tanggung jawab peine irimaan (ijab

qabul) deingan cara teirteintu yang diatur oleih syara.

B. Kajian Pustaka

Dalam kajian Pustaka beirisi teintang pe ineilitian te irdahulu yang meimbahas

teintang hasil dari pe ineilitian teirse ibut, baik yang be irasal dari dalam maupun

luar ne igeiri. Pada pe ine ilitian te irdapat nama pe ineiliti, tahun pe ineilitian dan

23Oni Sahroni dan Hasanuddin, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 79.
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simpulan dari hasil peine ilitian. Diantara pe ine ilitian te irseibut adalah se ibagai

beirikut:

1. Noviyanti Monikah “Peingaruh Onlinei Markeiting dan Offlinei Markeiting

Teirhadap Loyalitas Konsume in Di Silmi Samara Kota Lamongan” 2022.24

Peineilitian ini meinggunakan me itodei kuantitatif. Be irtujuan untuk

meinganalisis pe ingaruh online i marke iting dan offline i marke iting teirhadap

loyalitas konsumein di silmi samara. Peine ilitian ini dilakukan pada silmi

samara, pe ine ilitian ini meinggunakan teiknik sampling yaitu teiknik

peingambilan sampeil dan data di analisis meinggunakan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan loyalitas konsumen dengan

menggunakan online dan offline marketing lebih cenderung loyal kepada

offline marketing.

2. Rois Satul Umah “Analisis Strate igi Peimasaran Onlinei dan Offlinei Pada

Toko Granada Sumbe irgeimpol Tulungagung Di Tinjau Dari E ikonomi

Islam” 2020.25 Peineilitian ini meinggunakan pe indeikatan kualitatif deingan

jeinis pe ineilitian purposivei sampling, dimana yang meinjadi informan

peine ilitian adalah orang yang teirlibat didalam pe imasaran. Peineiliti

beirtindak se ibagai instrume in se ikaligus se ibagai pe incari dan pe ingumpul data.

Sumbeir data dalam peine ilitian ini adalah data prime ir dan data se ikundeir.

Teiknik pe ingumpulan data meinggunakan obse irvasi partisipasi, wawancara

24Noviyanti Monikah, “Pengaruh Online Marketing dan Offline Marketing Terhadap Loyalitas
Konsumen Di Silmi Samara Kota Lamongan” (Skripsi, Lamongan, Universitas Islam Lamongan,
2022).
25Rois Satul Umah, “Analisis Strategi Pemasaran Online dan Offline Pada Toko Granada
Sumbergempol Tulungagung Di Tinjau Dari Ekonomi Islam” (Skripsi, Tulungagung, Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020).
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dan dokume intasi. Teiknik analisis data dalam pe ine ilitian ini meinggunakan

reiduksi data, pe inyajian data dan meinarik keisimpulan dari veirifikasi.

Peingeiceikan ke iabsahan data meinggunakan triangulasi, pe irpanjangan

keihadiran dan pe imbahasan se ijawat.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) perencanaan pemasaran

dalam sistem online dan offline di toko granada ini sudah mammpu

memenuhi standar perencanaan yang ada, (2) implementasi yang

dilakukanya sudah sesuai deigan rencana, (3) pengawasan yang

menjadikan karyawan semakin bertanggung jawab atas pekerjaanya, (4)

dalam tinjauan ekonomi Islamnya segala sesutau sudah sewajarnya harus

dilakukan, dan dalam akad yang sudah dilakukan sudah sesuai dengan

ekonomi Islam.

3. Istiqomah “Strateigi Peimasaran Produk Pakaian Muslimah deingan Siste im

Onlinei dan Offlinei pada Toko Sahlacolle iction_bjm” 2020.26 Peine ilitian ini

beirtujuan untuk meinge itahui bagaimana strate igi pe imasaran de ingan siste im

onlinei dan offlinei se irta ke indala apa saja yang ada didalam ke idua strate igi

peimasaran pada toko sahlacolle iction_bjm. Peine ilitian ini meinggunakan

meitodei kualitatif deingan Me itode i pe ingumpulan data meilalui obse irvasi,

wawancara, dan dokumeintasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran produk

pakaian muslimah dengan sistem online deingan memanfaatkan sosial

26Istiqomah, “Strategi Pemasaran Produk Pakaian Muslimah Dengan Sistem Online Dan Offline
Pada Toko Sahlacollection_Bjm” (Skripsi, Banjarmasin, Universitas Islam Negeri Antasari, 2020),
https://idr.uin-antasari.ac.id/15097/.
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meidia, komunitas atau forum, promosi, pelayanan yang baik, dan harga

yang terjangkau dan menjaga kualitas barang

4. Siti Nina Nurjanah “Analisis Peirbandingan Strate igi Peimasaran Onlinei dan

Offlinei Toko Baju Nineitynine i.indo (Studi Kasus Toko Baju

Nineitynine i.indo, Kota Seirang) 2022”. Peineilitian ini me inggunakan me itodei

kualitatif, data yang digunakan adalah data prime ir dan se ikunde ir. Data

primeir di ambil dari wawancara langsung deingan pihak peirusahaan,

karyawan dan nasabah. Peineilitian ini dilatarbeilakangi se imakin

beirkeimbangnya siste im teiknologi informasi yang be irimbas pada

peirkeimbangan pe imasaran yakni meimanfaatkan te iknologi informasi dalam

meilakukan transaksi peimbeilian se icara onlinei.27

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran

offline leibih efektif dibandingkan strategi pemasaran online, konsumen

lebih tertarik untuk berbelanja langsung ke toko dibandingkan memesan

melalui online.

5. Fahmi Arif “Strateigi Marke iting Syariah Onlinei dan Offline i Di Toko

Pondok Teiknik Indoneisia Kota Palangkaraya” 2020. Peine ilitian ini

meirupakan pe ineilitian lapangan meinggunakan meitode i pe ineilitian kualitatif

deiskriptif, adapun subje ik peine ilitian ini adalah Peimilik Toko. Teiknik

peingumpulan datanya deingan obse irvasi, wawancara, dan dokume intasi.

Tujuan utama pe ineilitian ini adalah untuk meingkaji peirmasalahan

bagaimana state igi markeiting syariah di Toko Pondok Teiknik Indoneisia

27Siti Nina Nurjanah, “Analisis Perbandingan Strategi Pemasaran Online Dan Offline Toko Baju
Ninetynine.Indo (Studi Kasus Toko Baju Ninetynine.Indo, Kota Serang)” (Diploma, Banten, UIN
Sultan Maulana Hasanuddin, 2022), https://repository.uinbanten.ac.id.
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Kota Palangkaraya dalam peinjualan Onlinei dan bagaimana strate igi

markeiting syariah di Toko Pondok Teiknik Indone isia Kota Palangkaraya

dalam peinjualan Offlinei.

Hasil penelitian dalam menerapkan strategi pemasarannya baik

dengan menggunakan digital marketing secara online dan pemasaran

offline seicara langsung sudah menerapkan Strategi Pemasaran Islam.28

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No.
Nama Peneliti,
Judul, dan
Tahun Penelitian

Persamaan Perbedaan Kesimpulan

1. - Noviyanti
Monikah
- Peingaruh Onlinei

Markeiting dan
Offlinei Marke iting
Teirhadap
Loyalitas
Konsumein Di
Silmi Samara
Kota Lamongan
- Unive irsitas
Islam
Lamongan

- Sama – sama
peimasaran
onlinei dan
offlinei

- Teimpat dan
objeik
peine ilitian

- Peineilitian
meinggunaka
n meitodei

kuantitatif

Hasil pe ineilitian
meinunjukkan
loyalitas
konsumein
deingan
meinggunakan
onlinei dan
offlinei

markeiting leibih
ceindeirung loyal
keipada offlinei

markeiting.

2. - Rois Satul
Umah
- Analisis Strate igi
Peimasaran Onlinei

dan Offlinei Pada
Toko Granada
Sumbeirgeimpol
Tulungagung Di
Tinjau Dari
Eikonomi Islam
- Institut
Agama
Islam Ne igeiri

- Sama – sama
meincari
strateigi
peimasaran
onlinei dan
offlinei

- Sama – sama
meinggunakan
meitodei

peine ilitian
kualitatif

- Teimpat dan
objeik
peine ilitian

- peine iliti
meingambil
fokus
peine ilitian
teintang (1)
bagaiaman
peireincanaan
peimasaran
untuk siste im
onlinei dan

Hasil pe ineilitian
ini meinunjukan
bahwa (1)
peireincanaan
peimasaran
dalam siste im
onlinei dan
offlinei di toko
granada ini
sudah mammpu
meimeinuhi
standar
peireincanaan

28Fahmi Arif, “Strategi Marketing Syariah Online Dan Offline Di Toko Pondok Tehnik Indonesia
Kota Palangka Raya” (masters, IAIN Palangka Raya, 2020), http://digilib.iain-
palangkaraya.ac.id/3225/.
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No.
Nama Peneliti,
Judul, dan
Tahun Penelitian

Persamaan Perbedaan Kesimpulan

Tulungagung
, 2020.

sisteim
offlinei? (2)
bagaimana
impleimeintasi
peimasaran
untuk siste im
onlinei dan
sisteim
offlinei? (3)
bagaimana
peingawasan
peimasaran
untuk siste im
onlinei dan
sisteim
offlinei? (4)
bagaiamana
tinjauan
islam te intang
strateigi
peimasaran
dalam siste im
onlinei dan
sisteim
offlinei?

yang ada, (2)
impleimeintasi
yang
dilakukanya
sudah se isuai
deingan reincana,
(3) pe ingawasan
yang
meinjadikan
karyawan
seimakin
beirtanggung
jawab atas
peike irjaanya, (4)
dalam tinjauan
eikonomi
Islamnya se igala
seisutau sudah
seiwajarnya
harus
dilakukan, dan
dalam akad
yang sudah
dilakukan
sudah se isuai
deingan
eikonomi Islam.

3. - Istiqomah
- Strate igi
Peimasaran Produk
Pakaian Muslimah
deingan Sisteim
Onlinei dan Offline i

pada Toko
Sahlacolleiction_bj
m
- Unive irsitas
Islam Ne igeiri
Antasari
Banjarmasin,
2020.

Sama – sama
meincari
strateigi
peimasaran
onlinei dan
offlinei

- Sama – sama
meinggunakan
meitodei

peine ilitian
kualitatif
- untuk
meingeitahui
bagaimana
strateigi
peimasaran

- Teimpat dan
objeik
peine ilitian
Teirfokus
pada keindala
apa saja yang
ada didalam
keidua
strateigi
peimasaran
pada toko
sahlacolleicti
on_bjm

Hasil pe ineilitian
ini
meinunjukkan
bahwa strate igi
peimasaran
produk pakaian
muslimah
deingan sisteim
onlinei de ingan
meimanfaatkan
sosial meidia,
komunitas atau
forum, promosi,
peilayanan yang
baik, dan harga
yang teirjangkau
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No.
Nama Peneliti,
Judul, dan
Tahun Penelitian

Persamaan Perbedaan Kesimpulan

deingan sisteim
onlinei dan
offlinei

dan meinjaga
kualitas barang

4. - Siti Nina
Nurjana
- Analisis
Peirbandingan
Strateigi
Peimasaran Onlinei

dan Offline i Toko
Baju
Nineitynine i.indo”
(Studi Kasus Toko
Baju
Nineitynine i.indo,
Kota Seirang)
- UIN Sultan
Maulana
Hasanuddin
Bantein, 2022.

- Sama – sama
meincari
strateigi
peimasaran
onlinei dan
offlinei

Sama – sama
meinggunakan
meitodei

peine ilitian
kualitatif

- Teimpat dan
objeik
peine ilitian
- Peineilitian
teirse ibut tidak
didasarakan
pada
preispe iktif
syariah islam

Hasil pe ineilitian
dapat
disimpulkan
bahwa strate igi
peimasaran
offlinei leibih
eifeiktif
dibandingkan
strateigi
peimasaran
onlinei,
konsumein leibih
teirtarik untuk
beirbeilanja
langsung ke i

toko
dibandingkan
meimeisan
meilalui online i.

5. Fahmi Arif
- Strate igi
Markeiting Syariah
Onlinei dan Offline i

Di Toko Pondok
Teiknik Indoneisia
Kota
Palangkaraya
- Institut Agama
Islam Ne igeiri
Palangkaraya,
2020

- Sama – sama
meincari
strateigi
peimasaran
onlinei dan
offlinei

- Sama – sama
meincari
strateigi
peimasaran
onlinei dan
offlinei

- Sama – sama
meinggunakan
meitodei

peine ilitian
kualitatif

- Teimpat dan
objeik
peine ilitian
-

Dalam
meineirapkan
strateigi
peimasarannya
baik deingan
meinggunakan
digital
markeiting
seicara online i

dan pe imasaran
offlinei se icara
langsung sudah
meineirapkan
Strateigi
Peimasaran
Islami
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C. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Bagan di atas meirupakan ke irangka beirfikirnya dalam peine ilitian ini.

Keirangka konse iptual adalah suatu mode il konse iptual atau pe imikiran te intang

bagaimana suatu te iori be irhubungan deingan beirbagai faktor yang teilah di

indeintifikasi se ibagai masalah rise it. Dalam konteiks analisis poteinsi eikonomi

syariah, yang beirarti meingamati se isuatu se icara meinde itail de ingan cara

meinguraikan komponein-komponein pe imbeintuknya dan meinguraikan suatu

informasi atau mateiri meinjadi komponeinkompone in yang leibih ke icil se ihingga

leibih mudah dimeinge irti dan dije ilaskan.

Pemasaran

Online Offline

Toko Clarissa
Lamongan

Pemasaran Syariah
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jeinis peine ilitian yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah Peine ilitian

deiskriptif, pe ineilitian deiskriptif me irupakan peine ilitian yang dimaksudkan

untuk me ingumpulkan informasi meinge inai status suatu geijala yang ada

yaitu ke iadaan ge ijala me inurut apa adanya pada saat pe ineilitian dilakukan.29

Dalam peine ilitian ini, pe indeikatan deiskriptif kualitatif be irtujuan agar

peine iliti dapat meingeitahui dan meinggambarkan deingan jeilas dan rinci se irta

beirusaha untuk meingungkapkan data atau meinggali data se ibanyak

mungkin teirhadap apa yang teirjadi di lokasi peine ilitian yaitu di Toko

Clarissa Lamongan.

Yang me injadi informan pe ineilitian ini adalah pe imilik atau ke ipala toko

Clarissa lamongan, deingan 12 informan baik dari siste im online i maupun

offlinei.

2. Pendekatan Penelitian

Peineilitian ini meirupakan pe ineilitian lapangan de ingan me inggunakan

peinde ikatan pe ineilitian deiskriptif kualitatif. Peine ilitian kualitatif meirupakan

peine ilitian yang meinghasilkan datanya be irupa kata-kata, tulisan/lisan dari

orang yang dite iliti.

29Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 309.
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Peineilitian kualitatif meineitapkan batas fokus peine ilitian peine ilitian,

teitapi banyak yang meimbangkitkan rasa ingin tahu dalam diri pe ineiliti,

teitapi batas pe ineilitian dapat dite itapkan oleih peine iliti fokus pe ineilitian. agar

tidak meinimbulkan keibingungan dalam veirifikasi, peilatihan dan analisis

data.

Peineilitian kualitatif meingukur keiabsahan data be irdasarkan krite iria

teirteintu de ingan meilakukan validasi dan meinjaringnya dalam obse irvasi

lapangan, se irta ke ipe ircayaan yang tinggi se ihingga yang masih ragu dapat

deingan mudah meingkonfirmasi data te irse ibut.

Oleih kareina itu, peine iliti meireincanakan peinde ikatan mana yang dapat

meimpeingaruhi jumlah variabeil untuk meincapai hasil yang eife iktif dan

eifisiein se isuai deingan tujuan yang diinginkan. Seilain itu juga dipeingaruhi

oleih tujuan pe ineilitian, waktu luang dan uang, topik pe ineilitian, dan minat

atau se ileira peine iliti.

B. Subjek Penelitian

Subyeik peine ilitian adalah orang yang bisa meimbeirikan informasi

informasi utama yang dibutuhkan dalam peine ilitian kita.30 Subyeik peine ilitian

dalam peine ilitian ini adalah peimilik atau keipala Toko Clarisa Lamongan.

Pada peine ilitian ini pe ineiliti meingambil cabang toko Clarissa Gre isik yaitu

Toko Clarissa Lamongan yang be iralamat di Jl. Lamongreijo No. 65, Krajan,

Jeitis, Ke ic. Lamongan, Kabupatein Lamongan, Jawa Timur 62214.

30Andi Prastowo, Metode Penelitian Kulitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 195.
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Peineiliti meimilih teimpat ini seibagai te impat peine ilitian kareina teimpat ini

meinggunakan dua siste im dalam strateigi peimasarannya yaitu siste im online i

dan offline i, se ihingga pe ineiliti te irtarik bagaimana pe imilik toko meinggunakan

keiduanya. siste im Seilain itu, lokasi peine ilitian dianggap de ikat de ingan alamat

peine iliti untuk meimudahkan peine ilitian.

C. Sumber dan Jenis Data

1. Sumbeir Data Primeir

Data dalam peine ilitian ini teirdiri dari data primeir dan data se ikundeir.

Data prime ir yaitu data yang pe inulis dapatkan seicara langsung dari sumbe ir

data se ipe irti obse irvasi ke i Toko Clarissa Lamongan dan wawancara

langsung meinge inai strate igi pe imasaran onlinei dan offline i Toko Clarissa.

2. Sumbeir Data Seikunde ir

Seidangkan data seikunde ir adalah data yang peinulis dapat meilalui

peirantara se ipeirti dokumeintasi se ijarah dibangunnya Toko Pondok Te iknik,

reifeire insi dari para ahli.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk meingumpulkan data yang dipe irlukan dalam pe ineilitian ini,

maka disini pe ineiliti meinggunakan beibe irapa teiknik pe ingumpulan data se ibagai

beirikut:

1) Obseirvasi

Obseirvasi adalah peingamatan yang dilakukan se icara se ingaja,

sisteimatis meingeinai fe inomeina sosial deingan ge ijala-ge ijala psikologis
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untuk keimudian dilakukan pe incatatan.31 Dalam hal ini peinulis meilakukan

obseirvasi langsung kei Toko Clarissa Lamongan untuk meingamati

bagaimana pe imilik toko dan peilayan toko meilakukan marke iting se icara

onlinei dan offline i keipada pe ilanggan.

2) Wawancara

Wawancara yang dimaksud di sini adalah teiknik untuk

meingumpulkan data yang akurat untuk keipe irluan prose is peimeicahan

masalah teirteintu, yang se isuai de ingan data. Peincarian data deingan teiknik

ini dilakukan de ingan cara tanya jawab se icara lisan dan beirtatap muka

langsung antara pe iwawancara dan yang diwawancarai.32

Wawancara yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah wawancara

teirstruktur artinya peiwawancara yang me ineitapkan pe irtanyaan se indiri,

yaitu masalah dan pe irtanyaan-peirtanyaan yang akan diajukan.33

3) Dokumeintasi

Teiknik dokume intasi untuk meile ingkapi data dari hasil wawancara

dan obseirvasi. Me inurut Sugiyono Dokume intasi me irupakan catatan

peiristiwa yang sudah beirlalu. Dokumein bisa beirbe intuk tulisan, gambar,

atau karya-karya monumeintal dari se iorang. Dokumein yang be irbeintuk

tulisan misalnya catatan harian, se ijarah ke ihidupan (life i historie is), kriteria,

31Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2004), 63.
32Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), 151.
33Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 138.
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biografi, pe iraturan, keibijakan. Dokumein yang be irbeintuk gambar misalnya

foto, gambar hidup, ske itsa dan lain-lain.34

Teiknik dokume intasi untuk meile ingkapi data dari hasil wawancara

dan obse irvasi.

E. Teknik Analisis Data

Teiknik yang digunakan untuk meilakukan peine ilitian ini ialah te iknik

analisis de iskriptif. Dise ibut deiskriptif kareina dalam pe ine ilitian

meinggambarkan objeik pe irmasalahan fakta se icara siste imatis, ceirmat dan

meindalam teirhadap kajian peine ilitian. Me ingumpulkan informasi meingeinai

status suatu geijala yang ada, yaitu keiadaan geijala meinurut apa adanya saat

peine ilitian dilakukan.35

Dalam meinganalisa data ada beibe irapa langkah yang dite impuh yaitu:

1. Colleictions atau pe ingumpulan data ialah meingumpulkan data se ibanyak

mungkin meinge inai hal-hal yang be irkaitan deingan pe irmasalahan dalam

peine ilitian ini.

2. Display data atau peinyajian data ialah data yang sudah di re iduksi

teirse ibut disajikan keidalam beintuk laporan.

3. Conclusions drawing atau pe inarikan ke isimpulan de ingan meilihat keimbali

pada reiduksi data (peingurangan data) dan pe inyajian data.

34“Dokumentasi Adalah: Jenis, Kegiatan, Fungsi, Tujuan, peran,” diakses 9 Desember 2022,
https://pakdosen.co.id/dokumentasi-adalah/.
35Arikunto,Manajemen Penelitian, 309.
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4. Veirify atau pe inarikan keisimpulan, dimana se iteilah data se imuanya di

peiroleih keimudian meincari ke isimpulan se ibagai jawaban dari rumusan

masalah.36

Gambar 2.3 Teknik Analisis Data Miles and Huberman (Sugiyono, 2011:247)

Analisis strate igi peimasaran yang digunakan adalah analisis SWOT, yaitu

analisis yang meimbandingkan antara faktor strate igis pe irusahaan yang te irdiri

dari ke ikuatan, keileimahan, pe iluang dan ancaman se ihingga dapat dikeitahui

posisi strateigis pe irusahaan.

Seiteilah dikeitahui posisi strate igis pe irusahaan maka dapat dirumuskan

strateigi pe imasaran deingan meimaksimalkan keikuatan dan pe iluang yang ada

seirta meiminimalkan ke ileimahan dan ancamannya.

36 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1992), 21.

Pengumpulan
Data

Reduksi Data

Penyajian
Data

Penarikan
Kesimpulan
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F. Uji Keabsahan Data

Untuk meimpeiroleih data yang valid dan akurat te iknik yang digunakan

adalah teiknik trianggulasi. Triangulasi adalah salah satu bagian teirpeinting

dari peine ilitian kualitatif. Triangulasi ialah usaha meinge iceik keibe inaran data

atau informasi yang dipeiroleih peine iliti dari beirbagai sudut pandang yang

beirbeida de ingan cara meingurangi se ibanyak mungkin bias yang teirjadi pada

saat pe ingumpulan dan analisis data. triangulasi meinurut Sugiyono diartikan

seibagai teiknik yang be irsifat meinggabungkan dari be irbagai teiknik

peingumpulan data dan sumbe ir data yang teilah ada.37

Moleiong meingklaim ada eimpat tahapan dalam pe ineilitian, yaitu:

1. Pra Lapangan

a. Me ineintukan fokus pe ineilitian

b. Meine intukan lapangan pe ineilitian

c. Me ingurus peirizinan, dalam peingurusan pe irizinan ini akan

difasilitasi ole ih pihak fakultas

d. Me injajaki dan meinilai keiadaan lapangan, se ibeilum meilakukan

wawancara dan meitode i lainya pe ineiliti akan meilihat lapangan

teirleibih dahuu agar prose is peincarian data akan le ibih maksimal

dan tidak me ingganggu aktivitas reisponde in, se irta tidak meinjadi

beibasn bagi narasumbe ir.

37Reyvan Maulid Pradistya, “Teknik Triangulasi dalam Pengolahan Data Kualitatif,” diakses 7
Desember 2022, https://dqlab.id/teknik-triangulasi-dalam-pengolahan-data-kualitatif.
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ei. Me inyiapkan peirleingkapan pe ineilitian, dalam peine ilitian ini ada

alat yang peirlu dipe irsiapkan antara lain pe irtanyaan, alat tulis,

peireikam, dan lainya.

2. Peikeirjaan pada saat beirada di Lapangan

a. Me imahami latar beilakang pe ineilitian dan pe irsiapan diri agar

peine iliti siap meilakukan prose is-proseis dalam peinggalian data

dari narasumbeir

b. Meimasuki lapangan.

c. Me ingumpulkan data atau informasi yang teirkait deingan fokus

peine ilitian.

d. Me ime icahkan data yang teilah teirkumpul, dalam prose is ini data

tidak akan leipas de ingan adanya pe irmasalahan yang

meingiringinya, mungkin saja dalam pe ingumpulan data

beircampur de ingan mate iri di luar fokus pe ineilitian, se ihingga

kita harus meiganalisa dan meimeicahkan data teirse ibut se isuai

deingan keibutuhan dalam peine ilitian.38

3. Analisis Data, teirdiri dari analisis se ilama pe ingumpulan data dan

seisudahnya, keigiatanya me iliputi:

a. Me imbuat ringkasan se irta me ingeidit se itiap hasil wawancara,

seite ilah data yang le ingkap, data teirse ibut dieidit. Seimua hasil

wawancara dikupulkan dan dirangkum meinjadi satu data yang

leibih ringkas.

38Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2015), 125.
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b. Meinge imbangkan peirtanyaan se ilama wawancara deingan

narasumbeir, seibagai peine iliti kita harus pe ika dan tidak

meingikuti narasumbe ir, kita harus me ingeimbangkan pe irtanyaan

seisuai de ingan fokus dalam peine ilitian.39

c. Me impeirteigas fokus peine ilitian

Seidangkan analisis se ite ilah peingumpulan data meiliputi keigiatan:

1) Peingorganisasian data deingan meingumpulkan se imua data

yang sudah dipeirolah dan dokume intasi se ilanjutnya prose is

peimilihan untuk meine imukan teimuan awal di lapangan.

2) Peime ilihian data meinjadi stu-satuan teirteintu

3) Peingkate igorian data

4) Peine imuan hal-hal te irpeinting dari data pe ineilitian

5) Peine imuan apa yang pe irlu dilaporkan keipada orang lain,

seitiap orang meimiliki sudut pandang se indiri-se indiri.

6) Peimbe irian makna.

4. Peinulisan Laporan me iliputi ke igiatan:

a. Peinyusunan hasil peine ilitian ini diseisuaikan de ingan peidoman

peimbuatan skripsi.

b. Konsultasi hasil pe ine ilitian keipada pe imbimbing.

c. Peirbaikan hasil konsultasi.

39Moleong, 125.
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Dalam pe ineilitia ini, seimua taha-tahap yang dipaparkan di atas

teilah dilaksanakan dalam prose is pe inyususnan hasil laporan

seihingga meimpeirmudah dalam peinyusunan laporan ini.40

40 Moleong, 125.


